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A B S T R A K 

Septiyan Gunawan/22 2012 150/2016/ Analisis Penerapan Aplikasi E-commerce Dalam 
Meningkatkan Pendaptan Penjualan Pada PT. Dwidaya Worldwide Palembang/ Sistem 
Informasi Akuntansi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan sebelum dan sesudah penerapan sistem 
penjualan e-commerce pada PT. Dwidaya Worldwide Palembang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptip dengan tempat penelitian pada PT. Dwidaya 
Worldwide Palembang. Variabel penelitian ini adalah pendapatan dan sistem penjualan e-
commerce, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Tekhnik pengumpulan 
data adalah wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan kualitatif. Tekhnik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan menyajikan uraian penjelasan mengenai 
pendapatan sebelum dan sesudah penerapan sistem penjualan e-commerce. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan PT. Dwidaya Worldwide sebelum meiakukan 
penerapan system penjualan e-commerce tidak menggalami peningkatan secara signifikan bahkan 
mengalami penurunan pendapatan pada tahun 2008-2009 sebesar Rp. 3.161.600.000 pada tahun 
2009 sebesar Rp. 2.584.500.000. tetapi pada awal penerapan system penjualan e-commerce 
pendapatan pada PT. Dwidaya Worldwide menggalami peningkatan yaitu pada tahun 2011-20I2 
sebesar Rp. 3.522.384.000. pada tahun 2012-2013 pendapatan sebesar Rp. 4.970.867.000 pada 
tahun 2013-2014 pendaptan sebesar Rp. 9.236.700.000, tahun 2014-2015 pendapatan sebesar 
Rp. 10.081.000.000. dan tahun 2015 pendaptan sebesar Rp. 15.104.150.000. pendapatan 
perusahaan menggalami peningkatan setelah menerapkan aplikasi e-commerce dalam penjualan. 

Kata kunci: aplikasi e-commerce dan Pendapatan 
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ABSTRACT 

Septiyan Gunawan/22 2012 150/2016/ Analysis of E - commerce Application Deployment In 
Improving income of Sales at PT. Dwidaya Worldwide Palembang / Accounting Information 
Systems. 

The purpose of this study was to determine the earnings before and after implementation of the 
system of e - commerce sales at PT. Dwidaya Worldwide Palembang. 

This research is a descriptive study with a study on PT. Dwidaya Worldwide - Palembang . The 
research variables are income and sales system of e - commerce , data used in this study are 
primary data . Data collection techniques are interviews and documentation . Qualitative methods 
of analysis used . The analysis technique used in this study to present a description of the 
explanation of income before and after implementation of e -commerce sales system. 

The results showed that the income of PT . Dwidaya Worldwide prior to the application of e -
commerce sales system menggalami not increase significantly even decreased revenues in 2008-
2009 amounted to Rp. 3.161.600.000 in the year of 2009 as big as Rp. 2.584.500.000 but at the 
beginning of the application of the system of e - commerce sales revenue at PT . Dwidaya 
Worldwide menggalami increase for the years 2011-2012 amounted to Rp. 3.522.384.000. in the 
year 2012-2013 revenues of Rp. 4.970.867.000 in the year 2013-2014 amounted to income of 
Rp.9.236.700.000 Year 2014-2015 revenues of Rp. 10.081.000.000, and 2015 income of at 
Rp. 15.104.150.000. corporate earnings improvement after implementing an e - commerce 
application in sales. 

Keywords : e - commerce applications and income of 
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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

A.Latar Belakang Masalah 

Tujuan perusahaan tidak hanya mencapai keuntungan tetapi juga 

perusahaan dituntut untuk dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Agar 

dapat bersaing dengan perusahaan lainnya perusahaan harus meningkatkan 

penjualan sehingga mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

Berkembangnya pengunaan intemet dan teknologi world wide web, 

menyebabkan munculnya pengunaan internet mengalami perkembangan yang 

luar biasa dibidang bisnis. Sejak berkembangnya teknologi intemet pada tahun 

1990-an pengunaannya meluas karena dipandang memberikan manfaat yang 

sanggat besar bagi kelancaran proses bisnis. 

Pengunaan teknologi intemet diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang besar terhadap dunia bisnis yang kompetitif tersebut. Pemsahaan yang 

mampu bersaing dalam kompetisi tersebut adalah perusahaan yang mampu 

mengimplcmentasikan teknologi kedaiam perusahaannya. Salah satu jenis 

implementasi teknologi dalam hal meningkatkan persaingan bisnis dan 

penjualan adalah dengan menggunakan e-commerce (electronic commerce) 

untuk memasarkan berbagai macam produk dan jasa, baik dalam bentuk fisik 

maupun digital, pengunaan teknologi tersebut, berbagai pihak yang terkait 

dengan perusahaan seperti investor, konsumen dan pemerintah akan ikut 

berperan. 
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Menurut Raymond dan George (2009:59) pelanggan elektronik yang 

juga disebut e-commerce adalah pengunaan jaringan komunikasi dari computer 

untuk melaksanakan proses bisnis. Pandangan populer dari e-commerce adalah 

pengunaaan intemet dan komputer dengan browser web untuk membeli dan 

menjual produk. 

Manfaat e-commerce dalam meningkatkan pelayanan terhadap 

pelanggan serta meningkatkan daya saing pemsahaan dalam hal ini menjadi 

sudut pandang dari penulis yang dijadikan sebagai objek dalam tulisan in i . 

Melihat kenyataan tersebut, maka penerapan teknologi e-commerce mempakan 

salah satu yang penting untuk pendapatan perusahaan. E-commerce 

mempercepat dan meningkatkan penjualan cepat maka dengan melihat 

perkembangan teknologi informasi yang sanggat pesat tersebut dapat 

memanfaatkan suatu layanan secara online yang berupa e-commerce. 

Secara umum e-commerce dapat didefinisikan sebagai segala bentuk 

perdagangan atau pemiagaan barang atau jasa (trade and good services) 

dengan mengunakan media elektronik e-commerce terdiri dari pembelian dan 

penjualan produk atau layanan melalui system elektronik seperti intemet dan 

jaringan komputer. Menumt Raymond dan George (2006:60) akan bermanfaat 

j ika kita membedakan dua jenis e-commerce yang terjadi dengan diluar batas 

pemsahaan yaitu sebagai berikut: e-commerce businnes to customer (B2C) dan 

e-commerce business to business (B2B). Pembayaran dalam e-commerce 

adalah pembayaran web, elektrik, fund, transfer dan pembayaran yang aman 

(pembayaran secara offline). 
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Suhendro (2007) menjelaskan bahwa dalam lingkungan e-commerce 

yang paperles, kebutuhan akan bukti fisik berupa kertas secara signifikan akan 

menurun. ketika banyaknya transaksi bisnis yang dilakukan dan laporan 

keuangan tepat waklu yang diperlukan dan di sebarluaskan melalui intemet, 

perusahaan hams mendesain sistem informasi akuntansi bam yang tidak hanya 

mencatat dan menelusuri informasi transaksi secara tepat, tetapi juga 

meiakukan cross check dokumen internal dan ekstemal secara otomatis. 

Keunggulan e-commerce meiakukan kegiatan usaha dengan kemudahan, 

kecepatan, dan waktu tak terbatas, meminimalkan kesalahan dalam 

pemprosesan. Serta dapat meminimalkan biaya biaya tenaga kerja. Pemsahaan 

meiakukan sistem penjualan e-commerce untuk dapat mencapai perbaikan 

organisasi secara keselumhan. e-commerce mempakan sarana pendukung yang 

kuat sehingga dapal membantu pemsahaan dalam mencapai tujuannya, seperti 

dalam pencapaian pendapatan pemsahaan. Dimana e-commerce membantu 

pemsahaan dalam pelaksanaan kegiatan operasi perusahaan yang dapat 

membantu meningkatkan pendapatan pemsahaan melalui sistem penjualan baik 

karena dapat mencapai konsumen secara global. 

Menumt soemarso (2004:47) pendapatan (revenue) adalah jumlah yang 

dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang timbul, pendapatan 

juga dapat didefinisikan sebagai bruto dalam modal (biasanya melalui 

diterimanya suatu aktiva dari langganan) yang berasal dari barang atau jasa 

yang dijual. 
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PT. Dwidaya Worldwide adalah perusahaan yang menyediakan 

penjualan tiket pesawat dan tiket hotel yang ada di dalam kota maupun di luar 

kota bahkan mancanegara. Hasil wawancara penulis dengan bagian penjualan 

pada PT. Dwidaya Worldwide tersebut menyatakan bahwa adanya pengunaan 

e-commerce terhadap proses bisnis pada perusahaan tersebut. Terlihat dari 

pengunaan intemet pemsahaan yang digunakan untuk meiakukan penjualan 

jasa pemsahaan, pelayanan, promosi serta melalui internet pemsahaan ini para 

konsumen dapat memesan langsung kebutuhan tiket tour and travel serta hotel. 

Survey awal dilakukan PT. Dwidaya Worldwide sejak pertama kali 

berdiri pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2009 menggunakan sistem 

penjualan secara manual, pada tahun 2011 sampai saat ini PT. Dwidaya 

Worldwide sudah menerapkan sistem penjualan e-commerce {online). Oleh 

karena itu, terjadi pembahan pendapatan pada PT. Dwidaya Worldwide karena 

dengan adanya penjualan secara online maka pemsahaan ini dapat mencapai 

konsumen secara global serta memudahkan dalam proses penjualan dan 

pemasaran. Deangan adanya e-commerce pihak pemsahaan juga dapat 

meiakukan promosi promosi melalui situs website pemsahaan. Pemsahaan jadi 

lebih mudah untuk meiakukan penjualan secara baik dan menyelumh sampai 

daerah perdalaman. 

Pembahan pendapatan pada PT. Dwidaya Worldwide sebelum 

mengunakan dan sesudah mengunakan e-commerce dapat dilihat pada tabel I . l 

di lembar berikutnya. 
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Tabel I . l 
P T . Dwidaya Worldwide 

Daftar Pendapatan Penjualan Menggunakan 
Aplikasi Penjualan E-Commerce 

Tahun 2008-2015 
No Tahun Pendapatan Persentase 

1 2008 3.161.600.000 
2 2009 2.584.500.000 -18,25% 
3 2011 3.522.384.000 35,9 % 
4 2012 4.970.867.000 41,12% 
5 2013 9.236.700.000 85,81 % 
6 2014 10.081.000.000 9,14% 
7 2015 15.104.150.000 49,82 % 

Sumber :pt.dwidaya world wide 

Berdasarkan tabel \. I di atas maka dapat dilihat pendapatan perusahaan 

sebelum menggunakan sistem penjualan e-commerce pada tahun 2008 sampai 

2009 pendapatan perusahahaan mengalami penurunan pendapatan dan ketika 

mengalami peningkatan pendapatan tidak terlalu tinggi. dan sesudah 

menggunakan sistem penjualan e-commerce dapat dilihat pada tabel sejak 

tahun 2011 sampai tahun 2015 awal penerapan sistem penjualan e-commerce 

pendapatan perusahaan menggalami peningkatan yang cukup signifikan dalam 

pendapatan penjualan pada PT. Dwidaya Worldwide. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertank mengambil judul 

''Analisis Penerapan Aplikasi E-commerce dalam Meningkatkan 

Pendapatan Penjualan pada PT. Dwidaya Worldwide". 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan lalar belakang diatas, maka yang jadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah pendapatan sebelum dan sesudah 

penerapan sistem penjualan e-commerce pada PT. Dwidaya Worldwide ? 

C . Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan 

sebelum dan sesudah penerapan sistem penjualan e-commerce pada PT. 

Dwidaya Worldwide Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan atau pengetahuan khususnya mengenai 

pendapatan penjualan dengan mengunakan sistem informasi akuntansi 

e-commerce pada PT. Dwidaya Worldwide. 

2. Bagi PT. Dwidaya Worldwide 

Memberikan masukan dan bahan pemikiran mengenai pendapatan 

penjualan dengan mengunakan sistem informasi akuntansi e-commerce 

pada PT. Dwidaya Worldwide. 

3. Bagi Almamater 

Menambah pengetahuan baik pihak lain maupun pihak yang 

berkepentingan seperti untuk menjadi peneliti lebih lanjut, terutama 

mengenai sistem penjualan e-commerce, serta dapat menjadi refrensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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K A J I A N P U S T A K A 

A. Penelitian sebelumnya 

1. Penelitian sebelumnya berjudul Rancangan Informasi Akuntansi: 

Transaksi Berbasis Online Produk Unggulan U M K M Songket Riau 

Sebagai Peningkatan Ekonomi Songket Melayu Dalam Konteks Hasanah 

Kearifah Budaya riau Enny susiiowati M dan Emrinaldi Nur DP (Tahun 

2015). Perumusan masalah adalah Bagaiman peran sistem pemasaran 

online dan model pembukuan akuntansi sederhana berbasis web 2.0 dalam 

meningkatkan pecintraan dan ekonomi produk U M K M songket melayu 

riau. 

Metode yang digunakan dalam penelitian in i adalah metode 

observasi dan metode prototyping dalam pembuatan perangkat lunak. 

Metode observasi adalah tekhnik pengumpulan data dimana peneliti 

meiakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 

dari dekat kegiatan yang dilakukan. Metode prototyping adalah salah satu 

metode pengambangan perangkat lunak yang banyak digunakan. Dengan 

metode prototyping ini pengembang dan pelanggan dapat saling berintcraksi 

selama proses pembuatan sistem. Sedangkan data yang digunakan adalah 

dengan cara purposive sampling. Purposive sampling adalah cara 

pengumpulan data dengan mengambil elemen atau anggota populasi secara 

keseluruhan dengan tujuan akan diolah keseluruhan data yang kembali saja. 

7 
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Pengumpulan data juga dilakukan dengan cara observasi objek penelitian, 

wawancara maupun penyebaran kuesioner pada 45 orang yang bertindak 

sebagai pemilik, wakil pemilik, pekerja, pemasar, penenun, U M K M songket 

riau yang tersebar di riau. 

Hasil dari penelitian pada Rancangan Informasi Akuntansi: 

Transaksi Berbasis Online Produk Unggulan U M K M Songket Riau Sebagai 

Peningkatan Ekonomi Songket Melayu Dalam Konteks Hasanah Kearifah 

Budaya Riau (Tahun 2015). Peneliti mengetahui bahwa system pemasaran 

dan pembukuan akuntansi sederhana berbasis web 2.0 pada untuk 

meningkatkan kinerja perekonomian U M K M songket melayu di riau 

menjadi masukan penting bagi Produk Unggulan U M K M Songket Melayu 

Riau. 

Penelitian selanjutnya yaitu Aplikasi e-commerce Pada I K M 

Anyaman Produk Seni (ART) di Jawa Timur Menghadapi Pasar global 

Suwitho (tahun 2013). Perumusan masalah adalah persaingan semakin 

tinggi tidak cukup hanya itu caja konsumen pun semakin selektip dalam 

memilih produk dan jasa. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif 

dan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan focus group 

discussion (FGD) yang bertujuan untuk menghadapi permasalahan yang 

dihadapi pengusaha dalam praktek e-commerce. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber aslinya dengan meiakukan purposive sampling. 



9 

Hasil penelitian tersebut bahwa I K M Anyaman Produk Seni (ART) 

di Jawa Timur Menghadapi Pasar global (tahun 2013) intemet bukan hal 

yang baru bagi semua pengusaha termasuk I K M di jawa timur, sebagian 

besar pengusaha sudah paham dengan intemet. Namun belum banyak 

pengusaha yang menggunakan faslilitas tersebut untuk meningkatkan 

kinerja bisnisnya. Beberapa kendala yang dihadapi setiap sentra industri 

terkait dengan bisnis online tidak sama, sebagai contoh adalah I K M 

anyaman bambu di mojokerto masalah yang dihadapi adalah SDM, 

sehingga kurang mampu memenuhi permintaan konsumen. Industri 

kerajinan enceng gondok masalah yang dihadapi adalah masalah dana. 

Industri anyaman pandan dan bambu di jombang masalah yang dihadapi 

adalah kurang kuatnya asosiasi dan lain lain. 

Perbedaan penelitian sebelumnya yang pertama dan yang kedua 

dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian sebelumnya 

meneliti tentang Transaksi Berbasis Online Produk Unggulan U M K M 

Songket Riau Sebagai Peningkatan Ekonomi Songket Melayu Dalam 

Konteks Hasanah Kearifah Budaya Riau (Tahun 2015 ). 

Perbedaan peneliti yang kedua dengan penulis adalah penelitian 

sebelumnya meneliti tentang Aplikasi e-commerceP'd&d I K M Anyaman 

Produk Seni (ART) di Jawa Timur Menghadapi Pasar global (tahun 2013). 

Sedangkan peneliti yang sekarang meneliti tentang Analisis Penerapan 

Aplikasi E-commerce terhadap pendapatan penjualan pada PT. Dwidaya 

World Wide Palembang. 
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

penulis sekarang adalah sama sama meneliti sistem penjualan melalui 

teknologi informasi dengan menggunakan media intemet. 

B. Landasan Teori 

1. Pendapatan 

a. Pengertian pendapatan 

Menumt Niswonger (2006:56) menjelaskan pendapatan 

mempakan kenaikan kotor (gross) dalam modal pemilik yang 

dihasilkan dari penjualan barang dagang, pelaksanaan jasa kepada klien, 

menyewakan harta, peminjaman uang, dan semua kegiatan usaha 

profesi yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan. 

Menurut krismiaji (2015:295), pendapatan adalah serangakaian 

kegiatan bisnis yang terjadi secara berulang dan kegiatan pengolahan 

informasi yang berhubungan dengan penyerahan barang dan jasa 

kepada pelanggan dan penerimaan pembayaran kas dari penyerahan 

barang dan jasa tersebut. 

Menurut Kieso Warfield dan Weygantd (2011;955) 

Pendapatan adalah ams masuk bmto dari manfaat ekonomi yang timbul 

dari aktivitas normal entitas selama suatu periode, j ika ams masuk 

tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanaman modal. 
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Dari definisi yang diuraikan sebelumnya maka dapat di 

simpulkan bahwa pendapatan adalah tambahan aktiva yang diperoleh 

perusahaan dari langganan dengan suatu transaksi pertukaran barang 

barang dan jasa jasa yang telah dilaakukan. Walaupun pendapatan 

merupakan arus kas masuk dari aktiva, tetapi tidak semua arus masuk 

dari aktiva merupakan pendapatan bagi perusahaan dalam hal ini hanya 

arus masuk dari aktiva yang berasal dari kegiatan operasi perusahaan. 

b. Timbulnya Pendapatan 

Mengenai timbulnya pendapatan, maka dapat dikelompokkan 

menjadi pendapatan operasional dan pendaptan diluar perusahaan. 

Pendapatan operasional adalah pendapatan dari usaha pokok 

perusahaan. Unutuk lebih jelasnya mengenai timbulnya pendapatan 

menurut simangusong ( 2001:29 ) digoUongkan sebagai berikut: 

1) Penghasilan dari usaha (operating revenue) yaitu penghasilan 

yang diperoleh perusahaan dikarenakan perusahaan mengadakan 

kegiatan yang memang merupakan kegiatan perusahaan yang 

utama atau pokok yang menghasilkan penghasilan atau 

pendapatan. 

2) Penghasilan diluar usaha (non operating revenue), yaitu 

penghasilan yang diperoleh perusahaan akibat kegiatan atau 

operasi perusahaan diluar dari kegiatan utama perusahaan. Jadi 

penghasilan ini timbul bukan dari kegiatan utama atau kegiatan 
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pokok perusahaan tetapi dari kegiatan sampingan perusahaan atau 

kegiatan yang berbeda dari usaha pokok perusahaan. 

c. Jenis Jenis Pendapatan 

Menurut suwardjono (2002: 81-82)menyatakan bahwa dalam 

kaitannya dengan operasi perusahaan yang utama, pendapatan 

diklasifikasikan menjadi tiga komponen yaitu : 

a. Pendapatan operasi 

Pendapatan yang diperoleh perusahaan dari kegiatan utama atau 

yang menjadi tujuan utama perusahaan, namun pendapatan 

operasi ini dipengaruhi oleh jenis perusahaan. Untuk perusahaan 

jasa nama pendapatan yang bergerak dalam bidang jasa angkutan 

akan menambahkan dengan pendapatan angkutan, untuk 

perusahaan perdagangan atau manufaktur yang memperoleh 

pendapatannya dari menjual barang atau produk pendapatan 

operasinya disebut dengan penjualan {sales revenue). 

b. Pendapatan Non Operasi 

Pendapatan selain yang diperoleh dari kegiatan utama perusahaan 

yang sifatnya insidintial atau yang secara tidak langsung berkaitan 

dengan kegiatan utama perusahaan. Pendapatan ini disebut 

dengan pendapatan lain lain {other revenue and gains). 

Contohnya seperti pendapatan bunga, pendapatan deviden, untung 

penjualan aktiva tetap, dan untung penjualan investasi. 
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c. Untung Luar Biasa 

Untung non operasi yang sifatnya luar biasa baik kejadiannya 

maupun jumlahnya sebaiknya dipisahkan dan disebut pos luar 

biasa. Untuk semacam ini biasanya diperoleh perusahaan akibat 

kejadian yang tidak dapat dikendalikan manajemen. Contohnya 

adalah suatu perusahaan memperoleh ganti rugi yang besar karena 

menang dalam rangka perkara pengadilan dalam kasus 

pelanggaran hak paten. 

2. Sistem Penjualan E-Commerce 

a. Pengertian e-commerce 

Kata e dalam e-commerce ini bearti elektronik yang artinya 

kegiatan pemasaran yang dimaksud dilaksanakan secara elekteonik 

lewat intemet arau jaringan syber. 

Bersumber dari wikipedia online (2009) secara umum e-

commerce dapat didefinisikan sebagai segala bentuk transaksi 

perdagangan / pemiagaan barang atau jasa {trades of goods and 

services) dengan menggunakan media elektronik. Kesimpulannya 

adalah e-commerce is a part of bussines. E-commerce adalah 

penyebaran, pembelian, pemasran barang, dan jasa melalui sistem 

elektronik seperti intemet w w w , atau jaringan komputer lainnya, e-

commerce dapat melibatkan transfer dana elektronik, pertukaran data 
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eletronik, sistem manajemen inventori otomatis dan sistem pengumulan 

data otomatis. 

Sementara itu perdagangan elektronik atau yang disebut juga e-

commerce, adalah penggunaan jaringan komunikasi dan komputer 

untuk melaksanakan proses bisnis. Pandangan populer dari e-commerce 

adalah penggunaan internet dan komputer dengan browser Web untuk 

membeli dan menjual produk. McLeod Pearson (2008 : 59). 

Dari definisi definisi yang diuraikan sebelumnya dapat 

dijelaskan bahwa e-commerce merupakan kegiatan kegiatan bisnis yang 

yang menyangkut konsumen (consumer), manufaktur {manufactures), 

services providers dan pedagang perantara (intermediaries) dengan 

mengunakan jaringan komputer {computers network) yaitu itemet. 

b. Tipe Aplikasi E-Commerce 

Dilihat dari jenisnya, e-Commerce dibagi menjadi 2 Kategory, yaitu 

B-to-B dan B-to-C. Prinsip pembagian ini berlandaskan pada jenis 

institusi atau komunitas yang meiakukan intraksi perdagangan dua arah. 

Jika dilihat dari prospek lain, yaitu menurut Kardianonline (2011) 

berdasarkan jenis aplikasi yang dipergunakan, e-Commerce dapat 

dikategorikan menjadi 4 (empat) tipe: 

1) Market 

Intemet Market ( I -Market ) adalah arena di dunia maya tempat 

bertemunya calon pembeli dan penjual untuk meiakukan transaksi 
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secara elektronis melalui media Internet. Dari defcinisi tersebut 

terlihat bahwa tipe bisnis yang terjadi adalah B-to-C karena sebagai 

penjual produk atau jasa, peerusahan berusaha menghubungkan 

dirinya dengan I-Market yang notabenc merupakan komunitas para 

pengguna intemet yang ada diseluruh dunia. Prinsip yang di pegang 

pemsahaan dalam tipe ini adalah menyediakan berbagai informasi 

lengkap mengenai produk atau jasa yang ditawarkan melalui intemet. 

Dengan begitu, diharapkan calon pelanggan meiakukan pemesanan 

atau pembelian terhadap produk atau jasa tersebut. 

2) Customer Care 

Customer Care adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

pemsahaan untuk menjalin hubungan intraktif dengan pelanggan atau 

konsumen yang telah dimilikinya. Sebelum ini , biasanya pemsahaan 

menyediakan nomor telepon bebas pulsa sebagai sarana yang dapat 

dipergunakan pelanggan untuk bertanya, berdiskusi, atau 

menyampaikan keluhan yang berhubungan dengan produk atau jasa 

yang telah atau yang akan dibelinya. Nomor telepon ini pada dasamya 

dihubungkan dengan pusat informasi pemsahaan (call center). Dengan 

berkembangnya intemet, konsumen dapat berhubungan dengan 

customer service perusahaan selama 24 jam melalui situs terkait. 

lihatlah beberapa pelayanan yang biasa ditawarkan melalui 

situs, seperti FAQ {Frequently Asked Questions ) , real time chating, 

customer info changes, d l l . Prinsip utama yang diharapkan pemsahaan 
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dengan mengimplementaikan e-Commerce jenis adalah untuk 

memberikan pelayanan {suports and services) yang prima sehingga 

mempertinggi atau meningkatkan loyalitas konsumens. Seperti halnya 

I-Market, sebagian besar aplikasi yang digunakan bersifat B-toC. 

3) Vendors Management 

Hakikat sebuah bisnis adalah meiakukan transformasi "bahan 

mentah" menjadi sebuah produk atau jasa yang ditawarkan kepada 

konsumen. Dengan kata Iain, mayoritas perusahaan pasti memiliki 

pemasok (supplier) "bahan mentah" tersebut. Disamping itu, berbagai 

aktivitas penunjang, seperti proses administrasi, pengelolaan SDM, 

dl l . Kerap membutuhkan beragam barang yang harus dibeli dari 

perusahaann lain. Proses pembelian yang berlangsung secara continue 

dan berulang secara periodik tersebut pada dasamya memiliki 

konstribusi yang cukup besar terhadap pengeluaran total perusahaan ( 

cost center). 

Penerapan aplikasi e-Commerce untuk menghubungkan 

pemsahaan dengan para vendor pemasok berbagai kebutuhan bisnis 

sehari-hari dapat menekan biaya total yang dikeluarkan untuk aktivitas 

pengadaan dan pembelian barang. Dengan demikian, pemsahaan dapat 

meiakukan eliminasi berbagai proses yang tidak perlu, mengintegrasi 

beberapa proses yang dapat dilakukan sekaligus, menyederhanakan 

proses yang berbelit-belit, dan mengotomatisasikan proses-proses 

manual yang memakan waktu dan biaya. Berarti, prinsip yang 
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dijalankan perusahaan dalam implementasi aplikasi e-Commerce ini 

adalah melaukan proses pemesanan, pengadaan, dan pembelian bahan-

bahan yang dibutuhkan dari berbagai pemasok dan vendor melaui 

intemet, dan para rekanan akan mengirimkannya kepada perusahaan 

sesuai dengan kebutuhan Tipe B-to-B ini merupakan platform 

transaksi yang diterapkan dalam Tipe e-Commerce. 

4) Extended Supplay C 'hain 

Supplay Chain adalah urutan proses atau aktivitas yang 

dijalankan pemsahaan mulai dari membeli "bahan mentah" {raw 

materials) sampai dengan menawarkan produk jadi kepada calon 

konsumen. Proses Generik yang biasa dilakukan dalam Supplay Chain 

adalah pengadaan bahan mentah, penyimpanan bahan mentah 

menjadi bahan baku/jadi, penyimpahan bahan baku/jadi, distribusi, 

pemasaran dan penjualan, serta pelayanan pumajual. Tidak seperti 

pemsahaan konvensional yang meiakukan proses dari hulu ke hi l i r ini 

secara penuh dan menyelumh, untuk dapat berkompctisi di era 

Globalisasi seperti saat ini , pemsahaan hams menjalin kerja sama 

dengan rekanan bisnis yang lain {collaboration to competer). 

Kunci dari lebih murah, lebih baik dan lebih cepat dari yang 

ditawarkan para kompetitor. Oleh karena itu, untuk dapat menciptakan 

produk atau jasa yang demikian, proses penciptaan produk atau jasa di 

internal pemsahaan harus di lakukan secara murah, baik, dan cepat. 

Disinilah prinsip penggunaan e-Commerce dipergunakan. yaitu untuk 
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meiakukan optimisasi supplay chain perusahaan. Caranya dalah menjalin 

hubungan dengan seluruh rekanan atau pihak lain yang terlibat langsung 

dalam peroses penciptaan produk atau jasa melaui jalur elektronis 

semacam intemet. Jclas terlihat seperti halnya tipe e-Commerce vendor 

managemen, prinsip B-to-B mempakan platform yang diterapkan dalam 

pengembangan e-Commerce terkait. 

Pengunaan internet sebagai media pemasaran dan penjualan saluran 

terbukti mempunyai keuntungan antara lain beberapa produk tertentu lebih 

sesuai ditawarkan melalaui internet, harga lebih murah mengingat 

membuat situs diintemet lebih murah biayanya dibandingkan dengan 

membuka outlet retail diberbagai tempat. 

c. Ruang Lingkup e-commerce 

Salah satu terpenting dan terbesar dari e-business adalah e-

commerce dimana berbagai aktiva transaksi jual beli dilakukan melalui 

media intemet. 

Karena sangat lebamya spektmm proses dari transaksi jual beli 

yang ada, sangat sulit menentukan mang lingkup atau batasan dari domain 

e-commerce. Menurut temangingi {online 2011) adalah salah satu cara 

yang dapat dipergunakan untuk dapat mengerli batasan dari sebuah e-

commerce adalah dengan mencoba mengkaji dan melihat penomena 

pembeli dari berbagai dimensi seperti yang dijelaskan berikut ini : 
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1) Teknologi 

Kontribusi yang terbesar yang memungkinkan terjadinya e-commerce 

adalah teknologi informasi, dalam hal ini perkembangan pesat 

teknologi komputer dan telekomunikasi. Tidak dapat dipungkuri 

bahwa arena jual beli didunia maya terbentuk karena terhubungnya 

berjuta juta komputer kedaiam sebuah jaringan raksasa (internet) dari 

sisi e-commerce dapat dipandang sebuah prosedur atau mekanisme 

berdagang (jual beli) di intemet dimana pembeli dan penjual 

dipertemukan disebuah dunia maya yang terdiri dari sekian banyak 

komputer. 

2) Marketing dan ''New consumer procesor " 

Dari segi pemasaran e-commerce sering dilihat sebagai sebuah cara 

bam untuk berhubungan dengan pelanggan menjadi. Melaui e-

cowwerc^ jangkauan sebuah perusahaan menjadi sebuah semakin luas 

karena yang bersangkutan dapat memasarkan produk dan jasanya 

keseluruh dunia tanpamemperhatikan batsan batsan geografis. Dengan 

cara yang sama pula sebuah pemsahaan dapat langsung berhubungan 

dengan end-consume ernya. 

3) Value Chain 

Di dalam c-commerce, bahan baku yang paling penting adalah 

informasi sehubungan dengan hal ini , proses pertambahan nilai (value 

chain) menjadi kunci terselengaranya sebuah mekanisme e-commerce. 

Konsep ini dikuatkan dengan teori virtual value chain yang 
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mengambarkan bagaimana proses pertambahan nilai diberlakukan 

terhadap informasi, yaitu melalui langkah langkah proses gathering, 

organizing, selecting. 

4) Market-Making 

E-commerce dikatakan sebuah market making karena keberadaannya 

secara langsung telah membentuk sebuah pasar perdagangan tersendiri 

yang mempertemukan berjuta juta pembeli dan penjual di sebuah 

pasar digital maya (e-market). Di pasar maya ini terjadi perdagangan 

secara terbuka dan bebas, karena masing masing penjual dan pembeli 

dapat bertemu secara efisien tanpa perantara. 

5) Services infrasructure 

Konsep e-commerce temyata tidak hanya membuka mekanisme 

transaksi jual beli semata, semata temyat banyak sekali jasa jasa baru 

yang diperrlukan sebagai sarana pendukung aktivitas jual beli 

penduduk tersebut. Katakanlah jasa dari institusi keuangan untuk 

menawarkan cara pembayaran secara elektronik, jasa dari voucher 

aplikasi yang menawarkan cara meiakukan transaksi secara aman 

(secure), jasa dari ISP {internet service provider) yang menawarkan 

cara mengakses intemet dengan cepat dan murah, jasa perubahan 

hosting yang menawarkan perangkat penyimpan data maupun situs 

pemsahaan yang bersangkutan dan lain Iain. 
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6) Legal, Privacy, dan Public Policy 

Sisa terakhir dalam melihat e-commerce adalah mencoba 

memandangnya dari unsur unsur semacam hukum, peraturan, 

kebijakan proses dan prosedur yang diberlakukan secara tidak 

langusng terlihat bahwa interaksi perdaganganelektronik yang telah 

mengikis batas batas ruang dan waktu mau tidak mau mendatangkan 

tantangan baru pemerintah dan masyarakat dalam mencoba membuat 

regulasi tertentu agar disatu pihak terbentuk lingkungan bisnis yang 

kondusif, sementara dipihak lain hak hak individu maupun masyarakat 

dapat terjaga dengan baik. 

Menurut temangingi online (2011) berdasarkan ke-lima prosfektif 

tersebut di atas dapat digambarkan lima domain yang membatasi ruang 

lingkup dari e-commerce, yaitu masing masing sebagai sarana untuk: 

1) Enterprise Management 

Yang bearti menghubungkan divisi divisi yang ada di dalam 

perusahaan dengan cara mengalirkan informasi dari satu tempat 

ketempat yang lain melalui medium elektronik/digital (flow of 

information) 

2) Linking With Suppliers 

Yang berarti menghubungkan sebuah perusahaan dengan satu atau 

keseluruhan mitra bisnisnya secara elektronik agar proses pemesanan 

atau pengadaan bahan mentah atau baku produksi dapat dilakukan 

secara seefisien mungkin. 
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3) Linking With distributo /retailer 

Yang berarti menghubungkan perusahaan dengan para distributor, 

wholsaler. maupun retailer yang bertanggung jawab untuk 

menyebarkan produk dari perusahaan ke tangan pelanggan. 

4) Interface with Consumer 

Yang bearti menghubungkan perusahaan dengan calon pcmbelinya 

secara langsung (end-consuner) tanpa melalui perantara atau broker. 

5) Global e-commerce Infrastructure 

Yang berati menghubungkan perusahaan dengan pihak pihak 

pendukung semacam vendor, ISP, lembaga keuangan, penyedia jasa 

insfrastruktur, dan lain lain karena merekalah yang merupakan 

mrupakan institusi pendukung dapat terselenggaranya rangkaian 

proses e-commerce secara utuh. 

d. Proese Pembayaran e-commerce 

Menurut George H.Bodnar.WiIiam S hopwood(2006:89). Proses 

pembayaran e-commerce dengan berbagai jenis alternative debit dan kredit 

serta lembaga keuangan dan perantara bagian dari proses tersebut. 

1) Sistem pembayaran tagihan elektronik tradisional 

Dalam sistem ini , pembayar mengirimkan instruksi elektronik ke bank 

pembayar. Instruksi tersebut secara detail merinci siapa yang akan 

dibayar, kapan pembayaran harus dilakukan, dan berapa jumlah yang 
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harus dibayar. Pembayaran dapat dilakukan dengan pos ataupun dengan 

cara elektronik. 

2) Sistem kartu kredit tradisional 

Dalam sistem ini , pembayar mengirim nomor kredit ke server yang 

aman. Secure server adalah server yang memproteksi jaringan 

komunikasi antara client dengan server dengan cara mengekripsi 

informasi. Pihak yang dibayar akan mengkonsumsikan informasi kartu 

kredit tersebut ke bank atau penagihan, melalui jaringan kartu kredit 

yang aman. 

3) Sistem secure electronic transaction (SET) 

Set merupakan protokol yang dibuat oleh masterCard dan visa sebagai 

sarana pembayaran elektronik bagi konsumen di intemet Sistem 

MasterCard / visa bekerja sama dengan Web browser intemet dan 

electronic wallet (dompet elektronik). Dompet elektronik menyimpan 

enkripsi informasi kartu kredit dan sertifikat digital. Sertifikat digital 

adalah satu kartu elektronik yang sempa dengan lisensi mengemudi, 

pasport, atau keanggotaan yang berfungsi sebagai sarana untuk 

mengevaluasi keabsahan indentitas. 

Metode pembayaran di intemet menurut onno online (2000) 

terdapat 5 mekanisme yaitu: 

1) Transaksi model A T M , yang menyangkut hanya institusi finansial dan 

pemegang account yang akan meiakukan pengambilan atau mendeposit 

uangnya dari account masing masing. 
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2) Pembayaran dua pihak tanpa perantara, transaksi dilakukan seeara 

langsung antara dua pihak tanpa perantara mengunakan uang 

nasionalnya. 

3) Pembayaran dengan pihak ketiga umumnya proses pembayaran yang 

menyangkut debit, kredit maupun check masuk dalam katagori. 

4) Micropayment adalah pembayaran untuk uang receban yang kecil kecil. 

Mekanisme micropayment ini penting dikembangkan karena sanggat 

diperlukan pembayran receh yang kecil tanpa overhead transaksi yang 

tinggi. 

5) Anonymous digital cash, uang elektronik yang di enkripsi didahului oleh 

david chaum dengan disicash(http://www. digicash. com). Uang elektronik 

menjamin privacy dari user cash tetap terjamin sama seperti uang kertas 

mauppun coin yang sudah kita kenal. 

6) Untuk pembayran, e-commerce menyediakan banyak altematif, caranya 

adalah dengan terlebih dahulu mendaftar sebagai customer pada web 

tersebut. Pembeli yang telah mempunyai kartu kredit dapat mengunakan 

kartu tersebut untuk pembayran. 

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan dapat disimkpulkan 

bahwa proses dalam pembayaran e-commerce adalah melalui perantara 

jasa perbankan atau lembaga keuangan lainnya yaitu via trasnfer melalui 

A T M atau kartu kredit. 

http://www
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Jenis e-commerce 

Menurut Raymond dan george (2009:60) secara umum e-commerce 

dapat diartikan menjadi dua jenis yaitu: business to business (B2B) dan 

business to customer{B2C). Business to business (B2B) adalah sistem 

komunikasi bisnis online antar pelaku bisnis, sedangakan Business to 

Customer (B2C) merupakan mekanisme toko online (elektronik shopping 

mall), yaitu transaksi antara e-merchant dengan e-customer. 

Dalam business to business pada umumnya transaksi dilakukan 

oleh para trading partners yang sudah ada dan saling kenal dengan format 

data yang telah disepakati bersama. Sedangkan dalam business to customer 

sifatnya terbuka untuk publik, sehingga setiap individu dapat 

mengaksesnya melalui suatuweb server. 

Manfaat e-commerce 

Secara umumnya, e-commerce merupakan aktivitas perdagangan 

melalui media intemet, dari informasi yang didapat, menurut Suryani 

(2008) online manfaat atau keuntungan yang di hasilkannya.antara lain: 

Manfaat e-commerce bagi konsumen : 

1) E-commerce memungkinkan pelanggan untuk berbelanja atau 

melakuakan teransaksi lain selama 24 j am sehari sepanjang tahun dari 

hampir setiap lokasi. 

2) Elektronik commerce memberikan lebih banyak piiihan kepada 

pelanggan mereka bisa memilih produk dari banyak vendor. 
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3) Elektronik commerce menyediakan produk produk jual yang tidak 

mahal kepada pelanggan dengan cara menggunjungi banyak tempat 

dan meiakukan perbandingan secara cepat. 

4) Dalam beberapa kasus khususnya pada produk produk yang menjadi 

kan pengiriman menjadi sangat cepat. 

5) Pelanggan bisa menerima informasi relevan secara detail dalam 

hitungan detik, bukan lagi hari atau minggu. 

6) Elektronik commerce memungkinkan partisipasi dalam pelanggan 

maya (virtual auction). 

7) Elektronik commerce memberi tempat bagi para pelanggan untuk 

berintcraksi dengan pelanggan lain di elektronik comunity dan 

bertukar pikiran serta berbagi pengalaman. 

8) Elektronik commerce memudahkan persaingan yangpada akhimya 

akan menghasilkan diskon secara subtansial. 

Manfaat e-commerce bagi masyarakat: 

1) E-commerce memungkinkan orang untuk bekeija didalam rumah dan 

tidak banyak keluar untuk berbelanja, akibatnya ini akan menurunkan 

arus kepadatan lalu lintas di jalan serta mcngurangi polusi udara. 

2) E-commerce memungkinkan sejumlah barang dagang dijual dengan 

harga lebih rendah, sehingga orang yang kurang mampu bisa membeli 

lebih banyak dan meningkatkan taraf hidup mereka. 
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Manfaat e-commerce bagi bisnis: 

1) Perusahaan perusahaan dapat mengjangkau pelangan diseluruh dunia, 

oleh karena itu dengan memperluas bisnis mereka sama saja 

meningkatkan keuntungan. 

2) E-commerce menawarkan pengurangan sejumlah biaya 

tambahan, sebuah perusahaan yang meiakukan bisnis akan 

menguranggi biaya tambahan karena biaya tersebut tidak digunakan 

untuk gedung dan pelayanan pelanggan {customer services). Jika 

dibandingkan dengan jenis bisnis teradisional menurut wiwid online 

(2009) j ika dibandingkan secara ringkas manfaat atau keuntungan e-

commerce tersebut adalah sebagai berrikut: 

• Bagi konsumen : harga lebih murah belanja cukup dan tidak perlu 

keluar rumah. 

• Bagi pengelola bisnis : lebih efisiensi, tanpa kesalahan dan cepat. 

• Bagi manajemen : peningkatan pendapatan loyalitas pelanggan. 

Berdasarkan pendapat yang diuraikan diatas, maka keunggulan e-

commerce adalah dapat meiakukan kegiatan usaha tanpa waktu dan jarak, 

meminimaiisirkan kesalahan dalam pemrosesan dan pelayanan yang cepat 

memberikan kenyamanan bagi para pengunjung dan dapat 

meminimaiisirkan biaya tenaga kerja dan operasional. 
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g. Pendukung Kegiatan e-commerce 

Menurut O'Brain (2006:377) ada empat pendukung kegiataa 

e-commerce adalah sebagai berikut: 

1) Teknologi informasi 

Teknologi yang berperan dan mendukung e-commerce adalah 

teknologi komputerisasi. komputer adalah alat untuk mengelola data 

menurut prosedur kegiatan jual beli. Untuk menunjang kegiatan e-

commerce agar sesuai dengan yang diharapkan teknologi 

komputerisasi yang digunakan harus berkemampuan tinggi. 

2) Intemet 

Intemet yang digunakan untuk perdagangan e-commerce {online) 

yaitu intemet dengan akses yang berkecepatan tinggi. 

3) E-mail 

Penggunaan e-mail untuk dapat saling berintcraksi dan 

berkomunikasi antara pihak penjual dan pihak pembeli. E-mail disini 

berfungsi sebagai sarana yang menghubungkan antara dua orang 

atau lebih untuk berkomunikasi langsung melalui media internet. 

4) Website 

Situs web yang digunakan dalam transaksi e-commerce harus 

memenuhi syarat serta sesuai dengan standar perdagangan online. 

Untuk meiakukan kegiatan e-commerce perusahaan 

membutuhkan pendukung untuk meiakukan kegiatan tersebut seperti 

teknologi informasi, internet, e-mail, dan website. 



B A B I I I 

M E T O D E L O G I P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012:16) jenis penelitian berdasarkan tingkat 

eksplantasinya terdiri dari : 

1. Penelitian Deskiptif 

Penelitian Deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. 

2. Penelitian Komperatif 

Penelitian Komperatif yaitu penelitian yang bersifat membandingkan, yang 

variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi yang lebih 

dari satu atau dalam waktu yang berbeda. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian Asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah berdasarkan 

tingkat eksplansinya yaitu jenis penelitian deskiptif atau penelitian E-

Commerce pada PT. Dwidaya Worldwide. 
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B. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah PT. 

Dwidaya Worldwide - Mal l Palembang Icon Lt . 2 No. 57 Jl. POM I X Rt 30 

Rw 09, lorok pakjo Kec Il i r Barat 1 Palembang 30137. Tip. 0711 - 564 9458, 

fax. 0711 - 5 6 4 9459. 

C . Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada 

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan bagaimana 

variabel atau kegiatan tersebut diukur, adapun variabel dan indikator yang 

diuraikan sebagai berikut: 

Tabel I I L I 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Pendapatan sebelum 
E-commerce 

Pendapatan merupakan 
jumlah yang dibebankan 
kepada langganan untuk 
barang dan jasa yang dijual. 

1. Pendapatan penjualan 
manual 2008 - 2009 

Pendapatan sesudah 
E-Commerce 

E-Commerce merupakan 
suatu set dinamis teknologi, 
aplikasi, dan peroses bisnis 
yang menghubungkan 
perusahaan, konsumen, dan 
komunikasi melalui 
transaksi elektronik dan 
perdagangan barang, 
pelayanan, dan informasi 
yang dilakukan secara 
elektronik. 

1. Pendapatan secara e-
commerce 2011 - 2015 

2. Teknologi Informasi 
3. Intemet 
4. E-Mail 
5. Website 

Sumber: penulis 2016 
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1) Interview (wawancara) 

Interview (wawancara) adalah teknik pengumpulan data dalam metode 

survey yang menggunakan pemyataan secara lisan kepada subjek penelitian. 

2) Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

cara memberikan seperangkat atau pemyataan tertulis kepada responden 

untuk menjawabnya. 

3) Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti . 

4) Dokumentasi 

Dukumentasi adalah eatatan peristiwa yang berlalu. Dukumen ini bisa 

berbentuk tulisan, gambar, tabel, laporan kegiatan, data yang relevan. 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah dukumentasi. Dukumentasi yakni melalui pencatatan dan fotocopy data 

yang diperlukan, seperti fotocopy laporan pendapatan penjualan pada PT. 

Dwidaya Worldwide 2008-2015. 

F . Analisis Data dan Teknik analisis 

1) Analisis Data 

Sugiyono (2013: 13-34) metode analisis data dalam penelitiandapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu; 
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a) AnalisisKualitatif 

adalah suatu metode analisis data yang diukur dengan cara 

memberikan penjelasan dalam bentuk kata-kata atau dalam bentuk 

kalimat. 

b) Analisis Kuantitatif 

adalah suatu metode analisis data yang diukur dalam skala numerik 

(angka). 

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif. yaitu dengan menjelaskan atau menguraikan 

menggunakan aplikasi e-commerce yang berkaitan dengan objek penelitian. 

2) Teknik Analisis 

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan 

menyajikan uraian penjelasan mengenai pendapatan sebelum dan sesudah 

penerapan sistem penjualan E-Commerce pada PT. Dwidaya Worldwide 

Palembang. 



B A B I V 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A H A S A N 

A. Hasil penelitian 

1. Gambaran umum tempat penelitian 

a. Sejarah singkat PT. Dwidaya worldwide palembang 

Ezytravel.CO. id adalah situs agen perjalanan online {Online 

Travel Agent) mi l ik perusahaan teknologi PT. Dwidaya Indo Exchange 

(group perusahaan Dwidaya Tour) dengan layanan pemesanan tiket 

pesawat, hotel, kapal pesiar, tur, dokumen perjalanan dan asuransi 

perjalanan. Ezylravel.co.id memiliki basis operasional yang berada di 

Jakarta, Indonesia. Ezytravel didirikan pada tahun 2008. oleh Eric Tjetjep 

Wai Kin. Pada awalnya Ezytravel didirikan hanya sebagai hobi saja 

karena Eric Tjetjep Wai K i n juga memiliki bisnis travel keluarga yaitu 

Dwidaya Tour yang sudah 58 tahun berdiri. Namun, pada saat pendirian 

Ezytravel tahun 2008, Eric Tjetjep Wai K i n mengamati bahwa 

masyarakat Indonesia belum siap dengan kehadiran bisnis travel secara 

online sehingga Ezytravel terpaksa ditutup pada tahun 2009. 

Pada tanggal 23 September 2011, Eric Tjetjep Wai Kin memulai 

kembali Ezytravel setelah mengamati bahwa masyarakat Indonesia sudah 

lebih menerima konsep bisnis online, dengan banyak sekali perubahan 

dan perbaikan antara lain dengan penambahan karyawan sebanyak lebih 

dari 50 orang. 
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Pada tahun 2014, Ezytravel meiakukan tranformasi menjadi 

perusahaan teknologi dengan fokus di bidang Online Travel Agent (OTA) 

konsep One Stop Shopping. Pada bulan Apr i l 2015, Ezytravel meiakukan 

rebranding dengan mengganti logo, tagline, desain website dengan web 

site indonesia ezytravel.co.id dan segala atribut perusahaan. Logo baru 

berupa pesawat kertas menggambarkan kemudahan bepergian dan harga 

yang ringan, sedangkan kursor mouse yang dikustomisasi 

menggambarkan kemudahan dalam dunia online. 

Ezytravel.CO. id menawarkan produk dan layanan meliputi : 

• Tiket Pesawat Domestik 

• Tiket Pesawat Intemasional 

• Hotel Dalam Negeri 

• Hotel Luar Negeri 

• Paket Wisata 

• Perjalanan Kapal Pesiar 

• Tour 

• Pengurusan Dokumen Perjalanan (seperti : Visa, Paspor,dll) 

• Asuransi Perjalanan 

b. Visi dan misi perusahaan PT. Dwidaya Worldwide 

• Visi perusahaan : 

Menjadi perusahaan tour & travel terkemuka baik domestik maupun 

intemasional. 
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• Misi perusahaan : 

Menyediakan pengelolaan perjalanan global yang berkualitas bagi 

Pelanggan lokal maupun multinasional melalui kombinasi unik dari 

pelayanan lokal dan intemasional yang terbaik serta dengan teknologi 

muktahir atau modem. 

c. Strategi perusahaan 

Semakin ketatnya persaingan bisnis tour & travel membuat PT. Dwidaya 

Worldwide meiakukan strategi-strategi khusus, agar dapat bersaing baik 

dengan tour & travel yang semakin banyak menjadi pesaing perusahaan. 

Berikut ini strategi-strategi yang digunakan PT. Dwidaya Worldwide : 

1) Pengembangan pada jaringan pemasaran 

Pengembangan jaringan dilakukan dengan cara membuka lebih 

banyak kantor-kantor cabang serta meiakukan kerja sama dengan 

tour & travel intemasional. PT.Dwidaya Worldwide in i sekarang 

telah memiliki 10 kantor cabang dan terus dikembangkan dengan 

membuka kantor cabang di daerah potensial pariwisata. 

2) Diferensiasi paket wisata 

PT. Dwidaya Worldwide selalu mencoba menghadirkan paket -

paket wisata kedaerah - daerah yang menarik. Menghadirkan paket -

paket wisata murah dan terjangkau bagi masyarakat. 
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3) Meiakukan promosi 

PT. Dwidaya Worldwide meiakukan banyak promosi baik melalui 

media cetak dan elektronik, sehingga paket-paket wisata yang 

ditawarkan dapat sampai pada pelanggan. 

4) Memanjakan pelanggan 

PT. Dwidaya Worldwide memanjakan pelanggan dengan meiakukan 

pengiriman Brosur brosur paket wisata langsung ke rumah masing 

masing pelanggan dengan meiakukan kerjasama dengan T/K/dalam 

hal pengiriman tersebut. 

PT. Dwidaya Worldwide telah dikenal sebagai salah satu tour & 

travel terbaik. Dengan pengalaman jaringan yang luas. PT. Dwidaya 

Worldwide mengembangkan usahanya dengan penjual paket tour yang 

menarik bagi pelanggan. Serta perencanaan tour yang sangat terkenal 

bagi para pelanggan. Pelayanan yang memadai sangat dijunjung tinggi 

oleh PT. Dwidaya Worldwide, karena kepuasan pelanggan merupakan 

suatu nilai positif bagi perusahaan. Untuk pengembagan usaha maka PT. 

Dwidaya Worldwide meiakukan pembukaan cabang-cabang baru di 

berbagai daerah. Dalam pencapaian profit PT. Dwidaya Worldwide 

meiakukan restrukturisasi perusahaan yang didukung semua komponen 

perusahaan dalam spesialis biaya, pengembangan investasi serta pula 

memusatkan juga pada manajemen pengeluaran. 



38 

d. Kegiatan perusahaan 

PT. Dwidaya worldwide adalah perusahaan jasa yang bergerak dibidang 

penjualan ; 

V Tikel pesawat domestik 

V Tiket pesawat intemasional 

V Hotel dalam negeri 

^ Hotel luar negeri 

V Paket wisata 

V Perjalanan kapal pesiar 

V Tur 

"V Pengurusan dokumen perjalanan (seperti visa, paspor dll) 

V Asuransi perjalanan 

Hasil dari pendapatan penjualan jasa menjadi pendapatan utama 

bagi perusahaan. Saat ini P T. Dwidaya worldwide berkerja sama dengan 

berbagai maskapai penerbangan, hotel dalam negeri maupun luar negeri, 

paket wisata, perjalanan kapal pesiar, pengumsan dokumen, serta 

asuransi perjalanan dan Iain-lain. 



Struktur Organisasi 
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f. Pembagian tugas 

Struktur organisasi PT. Dwidaya Woriwide merupakan struktur organisasi 

fungsional dimana pembagian tugas masing - masing bagian dalam 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

1) Chairman 

Merupakan pemilik dari PT. Dwidaya Worldwide. 

• Secretary Menjalankan fungsi sebagai pembantu dari tugas - tugas 

chairman yang bertanggung jawab langsung kepada chairman. 

2) CEO 

Menjalankan bisnis perusahaan seperti sales, marketing dan 

perorganisasian perusahaan. 

• Secretary Menjalankan fungsi sebagai pembantu dari tugas - tugas 

CEO yang bertanggung jawab langsung kepada CEO. 

• Internal Auditor Meiakukan audit terhadap perusahaan tersebut. 

3) Managing Director 

Menjalankan fungsi pada bagian opersional perusahaan diluar keuangan. 

• Secretary Menjalankan fungsi sebagai pembantu dari tugas - tugas 

Managing Director yang bertanggung jawab langsung kepada 

Managing Director. 

4) Ticketing Manager 

Menjalankan fungsi pada pengaturan penjualan tiket. 

• Ticketing Supervisor Membantu Ticketing Manager dalam 

pengaturan penjualan tiket tersebut. 
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• Team Leader Membantu Ticketing Supervisor dalam menjalankan 

tugas serta menjadi pimpinan beberapa staf. 

• Ticketing staff Bertugas dalam memasarkan tiket, serta membantu 

tugas dari Team Leader. 

5) Branch Manager 

Menjalankan fungsi sebagai pimpinan dari cabang-cabang yang ada. 

• Ticketing staff Menjalankan fungsi sebagai penjual tiket pada 

cabang-cabang. 

• Tour staff Membantu tugas Branch Manager dalam memasarkan 

tour pada cabang-cabang. 

• Cashier Menjalankan fungsi sebagai tempat untuk pembayaran tiap 

penjualan tiket. 

6) Dir. o f Marketing and Quality Control 

Menjalankan fungsi sebagai control terhadap sales manager. 

• Promotion & Graphic Design Menjalankan fungsi sebagai pendesign 

suatu iklan untuk dimasukan kedaiam media cetak. 

• Corporate TM Sales Supervisor Menjalankan fungsi untuk 

menangani perusahaan - perusahaan yang mau berkerjasama. 

• Corporate TM Sales Executive Menjalankan fungsi sebagai 

pembantu Corporate TM Sales Supervisor dalam mencari 

perusahaan untuk bekeijasama. 
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7) MCE Manager 

Menjalankan fungsi untuk menangani tour insentif. 

• MCE Staff Menjalankan fungsi membantu MCE Manager dalam 

mencari pelanggan untuk tour insentif tersebut. 

S) Tour Manager 

Menjalankan fungsi untuk segala macam yang berhubungan dengan tour. 

• Tour Coordinator Australia & Asia Menjaiankan fungsi untuk 

menangani tour untuk bagian Australia dan Asia. 

• Tour Coordinator America, Europe and Africa Menjalankan fungsi 

untuk menangani tour untuk bagian America, Europe danAfrica. 

• Tour Coordinator China Menjalankan fungsi untuk menangani tour 

untuk bagian China. 

• Tour Supervisor Domestic Tour Menjalankan fungsi untuk 

menangani tour untuk bagian dalam negeri. 

• Op. Supervisor Hotel Products Menjalankan fungsi sebagai bagian 

yang berhubungan dengan hotel-hotel yang akan dilakukan 

keijasama dalam suatu perjalanan tour. 

• Hotel Staff Menjalankan fungsi untuk membantu Op. Supervisor 

Hotel Products dalam mencari hotel maupun dalam meiakukan 

kerjasama. 
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9) HRD Manager 

Menjalankan fungsi untuk menangani pada bagian pesonalia perusahaan. 

• Personal Supervisor Menjalankan fungsi untuk membantu HRD 

Manager untuk menangani bagian pesonalia. 

10) Travel Doc. Supervisor 

Menjalankan fungsi untuk menangani bagian dokumen tour pada 

perusahaaa 

• Travel Doc. /?/«//" Menjalankan fungsi untuk membantu Travel Doc. 

Supervisor dalam menangani dokumen tersebut. CEO langsung 

membawahi Chief Accounting, Finance Manager, EDP Supervisor. 

Dan GA & Purchasing dilihat pada berikut i n i ; 

I) Chief Accounting 

Menjalankan fungsi sebagai pimpinan dari bagian accounting. 

• A/R Controller Menjalankan fungsi untuk membantu Chief 

Accounting dalam meiakukan control pada bagian acconting. 

• Acc Supervisor Menjalankan fungsi untuk membantu Chief 

Accounting dan menjadi pimpinan dari Refund & CN 

Controller dan Accounting Staff. 

• Refund & CN Controller Menjalankan fungsi untuk 

pengembalian uang bila ada pelanggan yang membatalkan 

perjalanannya. 

• Accounting ^^/q//'Menjalanakan fungsi untuk accounting pada 

perusahaan. 
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2) Finance Manager 

3) Menjalankan flingsi sebagai pimpinan untuk bagian keuangan 

perusahaan. 

• Payment Controller Menjalankan fungsi untuk membantu 

Finance Manager dalam kontrol terhadap pembayaran. 

• Cashiers Menjalankan ftingsi untuk menangani bagian 

pembayaran pada bagian keuangan. 

4) EDP Supervisor 

Menjalankan fungsi sebagai pimpinan pada divisi T I perusahaan. 

5) GA & Purchasing 

Menjalankan fungsi untuk menangani dalam pembelian barang -

barang bagi perusahaan. 

• GA Staff Menjalankan fungsi untuk membantu GA & 

Purchasing dalam meiakukan pembelian barang - barang bagi 

perusahaan. 
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2. Data Pendapatan P T . Dwidaya Worldwide palembang 
a. Pendapatan sebelum menggunakan e-commerce 

Tabel IV.2 
PT. Dwidaya Worldwide 

Daftar Pendapatan Penjualan Menggunakan 
Aplikasi Penjualan E-Commerce 

Tahun 2008-2015 
No Tahun Pendapatan Persentase 

1 2008 3.161.600.000 
2 2009 2.584.500.000 -18,25% 
3 2011 3.522.384.000 35,9 % 
4 2012 4.970.867.000 41,12% 
5 2013 9.236.700.000 85,81 % 
6 2014 10.081.000.000 9,14% 
7 2015 15.104.150.000 49,82 % 

Sumber : FT. Dwidaya Worldwide 

Perusahaan PT. Dwidaya Worldwide palembang pada tahun 

2008 sampai dengan tahun 2009 masih menggunakan sistem penjualan 

manual atau belum menggunakan aplikasi penjualan e-commerce, dapat 

dilihat dari tabel diatas. PT. Dwidaya Worldwide pada tahun 2008 

sebesar 3.161.6 00.000, sedangkan pada tahun 2009 jumlah pendapatan 

PT. Dwidaya Worldwide sebesar 2.584.500.000 dalam persentase 

sebesar -18,25%. Pendapatan PT. Dwidaya Worldwide 2008-2009 

menggalami penurunan pendapatan yang sanggat buruk , sehingga 

perusahaan PT. Dwidaya worldwide menggalami masalah dalam 

pendapatan serta penjualan. 

Pada tahun 2010 perusahaan memutuskan untuk menutup 

kegiatan perusahaan PT. Dwidaya Worldwide. Perusahaan menggalami 

besamya penggeluaran dibanding dengan pendapatan sehingga tidak 
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mampu untuk bersaing dengan perusahaan yang sudah memilki sistem 

penjualan yang baik serta kurang baiknya relasi kerjasama. 

1) Sistem penjualan Manual PT. Dwidaya Worldwide 

Sistem penjualan PT. Dwidaya Worldwide sebelum 

menggunakan sistem aplikasi e-commerce atau manual dengan cara 

datang langsung kekantor penjualan atau meiakukan via telepon. Pihak 

manajemen meiakukan penyebaran berosur atau liflat tentang PT. 

Dwidaya Worldwide yang disebarkan ditempat tempat pusat keramaian 

atau lampu merah yang ada dikota palembang sehingga informasi 

tentang promo dan paket dapat diketahui oleh banyak orang. Hanya 

daerah kota palembang yang bisa dibagikan tentang brosur dan liflat 

PT. Dwidaya Worldwide Palembang. 

b. Pendapatan P T . Dwidaya Worldwide setelah menggunakan 

aplikasi penjualan e-commerce 

Pendapatan PT. Dwidaya Worldwide setelah menggunakan 

aplikasi penjualan e-commerce menggalami peningkatan yang cukup 

baik. dilihat dari tabel di lembar sebelumnya pada tahun pertama 

penerapan aplikasi penjualan e-commerce tahun 2011 sebesar 35,9%, 

tahun 2012 pendapatan sebesar 41,12%, tahun 2013 sebesar 85,81%, 

tahun 2014 pendapatan sebesar 9,14% dan pada tahun 2015 pendapatan 

sebesar 49,82%. Perusahaan menggalami peningkatan penjualan dan 

peningkatan pendapatan yang cukup baik. 
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1) Sistem penjualan e-commerce PT. Dwidaya Worldwide 

PT. Dwidaya Worldwide telah meiakukan suatu bentuk 

perdagangan e-commerce yang diselenggarakan melalui media intemet 

seeara online karena melihat perkembangan teknologi informasi yang 

semakin menunjukkan gejala kehidupan era digital disertai 

perkembangan yang secara gelobal (menyelumh) secara otomatis 

persaingan bisnis akan meningkat. 

Untuk memasuki ik l im persaingan bisnis yang semakin ketat 

maka sistem dan strategi pemsahaan hams ditingkatkan, maka sistem 

yang biasa menghubungkan semua fungsi adalah piiihan yang tepat utuk 

memasuki persaingan bisnis secara gelobal. 

Sistem penjualan e-commerce tanpa didukung sistem yang mapan 

dikhawatirkan akan mengalami beberapa kelamahan j ika terjadi 

peningkatan penjualan yang tinggi. Semua fungsi yang terlibat akan 

kesulitan untuk memproses semua transaksi yang berlangsung cepat. 

untuk menjaga kesetiaan para pelanggan tcntunya pemsahaan harus 

memberikan pelayanan yang cepat, akurat, relevan, dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Pemsahaan meiakukan sistem penjualan e-commerce untuk dapat 

mencapai perbaikan organisasi secara keseuluruhan. E-commerce 

mempakan sarana pendukung yang kuat sehingga dapat membantu 

pemsahaan dalam mencapai tujuanNya, seperti dalam pencapaian 

pendapatan pemsahaan. Dimana e-commerce membantu pemsahaan 
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dalam pelaksanaan kegiatan operasi perusahaan yang dapat 

meningkatkan pendapatan perusahaan melalui sistem penjualan yang 

baik perusahaan dapat mencapai konsumen secara gelobal. 

Sistem penjualan tiket pesawat. tiket hotel, tiket kapal pesiar 

sudah menggunakan sistem online, dimana pelanggan dapat memesan 

tiket secara langsung maupun secara online dengan cara mengunjungi 

website perusahaan. Selain itu untuk meiakukan kegitan operasional 

perusahaan PT. Dwidaya Worldwide juga menggunakan sistem online 

dalam penghubungan pemesanan tiket dari pihak perusahaan kepada 

pihak maskapai, pihak hotel dan pihak kapal pesiar. 

Pelaksanaan sistem penjualan e-commerce yang diselenggarakan 

PT. Dwidaya Worldwide Palembang terdiri dari beberapa proses yaitu : 

a. Adanya teknologi informasi 

Bagian teknologi informasi Development merupakan divisi T I 

pada PT. Dwidaya Worldwide yang dapat memberikan kontribusi yang 

besar dalam perkembangan perusahaan dengan meiakukan 

pengembangan jaringan organisasi dan meiakukan pengembangan 

aplikasi. Karena sekarang ini hubungan antara kantor pusat dengan para 

cabang dilakukan dengan dial-up modem. Maka sekarang dikembangkan 

dengan WAN. Dengan memakai WAN bukan hanya mcngurangi biaya 

tetapi juga kecepatan yang lebih tinggi dan mcngurangi resiko dari 

gangguan-gangguan. 
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Visi divisi Teknologi informasi 

Menjadi divisi yang memberikan kontribusi penting bagi perusahaan. 

Misi divisi Teknologi informasi 

Menyediakan sistem informasi yang terintegrasi antar kantor pusat 

dan kantor cabang. 

Strategi divisi Teknologi informasi 

•V Meiakukan pengembangan jaringan agar jaringan yang ada dapat 

lebih luas jangkauanya. 

V Meiakukan pelatihan - pelatihan bagi divisi teknologi informasi. 

V Memberikan solusi yang lebih baik bagi perusahaan tentang 

Bagaimana pemanfaaatan teknologi yang ada. 

b. Intemet 

Penjualan tiket On-Line meliputi pembelian tiket pelanggan 

dari tempat masing-masing dengan menggunakan intemet melalui 

komputer atau dengan menggunakan handphone android, intemet 

bukan hal yang baru bagi sebagian besar masyarkat, intemet 

merupakan jaringan yang dapat menghubungkan antara pemesan dan 

penjual melalui intemet tanpa datang langsung kelokasi penjualan. 

Penggunaan intemet yang baik j ika didukung dengan sinyal provider 

yang cukup baik dan memeiliki kecepatan yang tinggi untuk 

menghubungkan kejaringan intemet agar proses bisnis berjalan lancar. 

Intemet tidak menggunakan biaya ongkos yang besar biaya intemet 

realatip kecil dan dapat terjangkau oleh banyak pengguna intemet 
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maskapai penerbangan, pihak hotel, serta pihak pihak yang terkait, untuk 

mendapatkan informasi secara cepat dan akurat. 

d. Adanya situs website perusahaan 

Situs web perusahaan merupakan syarat wajib untuk 

menyelengarakan kegiatan e-commerce. Dengan adanya situs web maka 

para pelanggan atau calon pelanggan bisa mengetahui bahwa perusahaan 

menyelenggarakan penjualan secara online melalui intemet, yang 

selanjutnya disebut dengan perdangangan melalui media elektronik (E-

commerce). 

Situs web merupakan tampilan suatu pemsahaan dimana 

didalamnya memuat berbagai macam tiket. Website harus dimuat dengan 

tampilan yang menarik serta memuat beraneka ragam produk agar bisa 

membuat pengunjung dari situs website menjadi tertarik dengan 

penawaran tiket yang ditawarkan oleh pemsahaan. Situs web juga 

menampilkan harga dari jenis tiket dan tujuan tur perjalanan, serta situs 

web juga menampilkan promosi promosi pemsahaan yang selalu bembah 

ubah program promosinya. 

Situs web yang dapat diakses untuk untuk mengunjunggi PT. 

Dwidaya Worldwide palembang adalah http://www.ezytravel.co.id. Pada 

situs web PT. Dwidaya Worldwide kita dapat melihat berbagai 

penawaran produk perusahaan tiket pesawat penerbangan dalam negeri 

maupun luar negeri hotel dan paket wisata yang lainnya. Agar 

memudahkan pelanggan dalam mengetahui harga produk pemsahaan 

http://www.ezytravel.co.id
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serta program promosi promosi pihak perusahaan menampilkan di dalam 

websitenya. 

Melalui penyelenggaran perdangangan secara online diintemet 

ini PT. Dwidaya Worldwide sekarang lebih dikenal banyak oleh 

masyarakat dikarenakan intemet di era globalisasi ini bukan hanya 

sekedar media tapi merupakan suatu kebutuhan baik itu dibidang 

pendidikan, hiburan, dan juga bidang bisnis. Dengan lebih dikenal PT. 

Dwidaya Worldwide secara otomatis pemasaran pun menjadi luas yang 

dapat menjangkau para pelanggan dari daerah pelosok yang dapat 

mengakses melalui intemet. Pada situs web ini juga dijelaskan tentang 

paket promo promo yang terdapat pada PT. Dwidaya Worldwide. 

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian pendahuluan PT. 

Dwidaya Worldwide ini merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

jasa yaitu maskapai penerbangan, hotel dalam negeri maupun luar negeri, 

paket wisata, perjalanan kapal pesiar, pengurusan dokumen, serta 

asuransi perjalanan dan Iain-lain. PT. Dwidaya Worldwide telah bekerja 

sama dengan beberapa maskapai penerbangan, hotel, kapal pesiar dalam 

menjalankan kegiatan pemsahaan. Timbulnya pendapatan dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu: 

1) Penghasilan dari usaha (operating revenue) yaitu penghasilan yang 

diperoleh pemsahaan dikarenakan pemsahaan mengadakan kegiatan 

yang memang merupakan kegiatan perusahaan yang utama atau pokok 

yang menghasilkan penghasilan atau pendaptan. 
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2) Penghasilan diluar usaha (non operating revenue) yaitu penghasilan yang 

diperoleh perusahaan akibat kegiatan atau operasi perusahaan diluar 

kegiatan utama perusahaan. Jadi penghasilan ini timbul bukan dari 

kegiatan utama atau kegiatan pokok perusahaan tetapi dari kegiatan 

sampingan perusahaan atau kegiatan yang berbeda dari usaha pokok 

perusahaan. 

Pendapatan operasi adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan 

dari kegiatan utama atau yang menjadi tujuan utama perusahaan, namun 

pendaptan operasi ini dipengaruhi oleh jenis perusahaan. Untuk 

perusahaan jasa nama pendapatan yang bergerak daiam bidang jasa 

angkutan akan menamakan dengan pendapatan angkutan. Untuk 

perusahaan perdangan atau manufaktur yang memperoleh pendatannya 

dari menjual barang atau produk pendaptan opersinya disebut dengan 

penjualan (seles revenue). 

Pendapatan PT. Dwidaya Worldwide adalah pendapatan operasi 

perusahaan (penjualan jasa) yang didapat dari fee (komisi) penjualan 

tiket pesawat, tiket hotel, tiket kapal pesiar dan laini-lain. Besamya 

pendaptan perolehan komisi dari tiap tiket tergantung dari kebijakan 

pihak management yang bekerja sama dengan perusahaan maskapai 

penerbangan. pemsahaan hotel, perusahaan kapal pesiar dan Iain-Iain. 

E-tiket telah diterapkan selring dengan pelaksanaan kegiatan 

penjualan tiket perusahaan, sejak dari tahun 2011 PT. Dwidaya 

Worldwide ini telah menerapkan sistem e-tiket dimana untuk lebih 



54 

memudahkan pelanggan ataupun perusahaan dalam melaksanakan 

kegiatan penjualan tiket. Berikut tampilan tiket penerbangan PT. 

Dwidaya Worldwide Palembang 

E-tiket 
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B. Pembahasan 

1. Pendapatan PT. Dwidaya Worldwide 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu analisis 

penerapan aplikasi e-commerce dalam meningkatkan pendapatan 

penjualan pada PT. Dwidaya Worldwide, maka dari data primer yang 

telah dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data melalui 

dokumentasi dan wawancara maka gambaran tentang pendapatan 

sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi e-commerce dapat dilihat 

melalui tabel 1.1 dan 1V.2. 

Dari perbandingan tabel pendapatan dapat dilihat bahwa sebelum 

menggunakan sistem e-commerce pendapatan perusahaan tahun 2009 

pada PT. Dwidaya Worldwide mengalami penurunan pendapatan (mines) 

sebesar -18,25% , serta pada tahun 2011 yang sudah menggunakan e-

commerce pendapatan perusahaan PT. Dwidaya Worldwide menggalami 

peningkatan pendapatan mencapai 35,9% pada tahun 2012 pendapatan 

perusahaan mencapai 41,12% dan pada tahun 2013 pendaptan 

perusahaan mencapai 85,81% tahun 2014 pendapatan perusahaan 

mengalami penurunan 9,14% pendapatan perusahaan di tahun 2015 

pendapatan mengalami peningkatan menjadi 49,82%. 

a. Analisis pendapatan sebelum penerapan sistem penjualan aplikasi e-

commerce PT. Dwidaya Worldwide Palembang. 

Sebelum melakukiin penerapan aplikasi penjualan e-commerce 

perusahaan PT. Dwidaya Worldwide menggunakan sistem penjualan 
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manual dalam meiakukan transaksi jual beli tiket peswat, hotel, paket wisata 

dan lain lain, pada penggunaan sistem manual pelanggan dapat langgsung 

datang ke tempat kantor atau melaui via telepon perusahaan, pendapatan 

sistem manual tidak menggalami peningkatan bahkan pendapatan 

mengalami mines pendapatan. 

Pendapatan PT. Dwidaya Worldwide pada tahun yang belum 

menggunakan e-commerce menggalami penurunan pendapatan. pada tahun 

2011 awal penerapan e-commerce pendapatan perusahaan mengalami 

peningkatan yang cukup baik. Pendapatan PT. Dwidaya Worldwide 

mengalami naik turun pendapatan setelah menggunakan sistem penjualan 

dengan aplikasi e-commerce. 

Penurunan pendapatan perusahaan itu disebabkan karena banyaknya 

perusahaan tour yang telah meiakukan sistem penjualan dengan aplikasi e-

commerce. Serta kurang maksimalnya program program promosi yang 

dilakukan perusahaan sehingga kurang menarik minat konsumen untuk 

meiakukan transaksi, dan juga pelayanan yang diberikan perusahaan 

kurang cepat dalam memahami kebutuhan dan keinginan konsumen, hal 

ini sangat perlu diperhatikan oleh pihak manajemen perusahaan 

dikarenakan semakin pesatnya perkembangan persaingan pada perusahaan 

tour agent penerbangan yang mengharuskan perusahaan untuk lebih 

memperhatikan kebutuhan dari konsumen dan pelanggan. 

Perusahaan PT. Dwidaya Worldwide juga tidak meiakukan program 

promosi yang dapat menarik konsumen sebanyak banyaknya. Seperti 
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Program paket wisata domestik maupun luar negeri yang tidak terdapat di 

dalam perusahaan. Penjualan secara manual yang dalanng langsung 

kekantor juga membuat konsumen lesu karena jarak yang cukup jauh dari 

tempat tinggal konsumen. Pelanggan PT. Dwidaya Worldwide banyak 

yang berasal dari dalam kota Palembang yang dekat dari kantor 

perusahaan. 

2. Analisis pendapatan sesudah penerapan sistem penjualan aplikasi e-

commerce PT. Dwidaya Worldwide Palembang. 

Pendapatan (revenue) adalah jumlah yang dibebankan kepada 

pelanggan untuk barang dan jasa yang timbul, pendapatan dapat juga 

didefinisikan sebagai bruto dalam modal (biasanya melalui diterimanya 

suatu aktiva dari pelanggan) yang berasal dari jasa yang dijual. 

Tahun awal penerapan penjualan dengan aplikasi e-commerce 

pendapatan pada tahun 2011 mencapai 35,9%, tahun 2012 pendapatan 

sebesar 41,12%, tahun 2013 pendapatan meningkatkan 85,81%, tahun 2014 

pendapatan 9,14%, ditahun2015 pendapatan sebesar 49,82%. Pendpatan 

mengalami peningkatan yang cukup baik, tetapi pada tahun ke empat 

penggunaan e-commerce mengalami penurunan pendapatan. j ika 

perusahaan memaksimalkan penggunaan e-commerce pada penjualan 

perusahaan dapat meningkatkan pendapatan dikarenakan keunggulan atau 

manfaat yang didapat dari penggunaan sistem ini sangat memiliki manfaat 

banyak, keunggulan dari sistem aplikasi e-commrce yaitu: 



59 

> Bagi konsumen : harga barang lebih murah, belanja cukup satu tempat. 

> Bagi pengelola bisnis : lebih efisiensi, tanpa kesalahan dan tepat waktu. 

> Bagi manajemen : peningkatan pendapatan serta loyalitas pelanggan. 

e-commerce adalah suatu kegiatan jual beli melalui perantara media 

intemet eletronik. Media yang berperan penting dalam kegiatan e-

commerce adalah intemet. Untuk dapat mengakses intemet dibutuhkan 

media pendukung yaitu komputer dan handphone android. 

Kegiatan e-commerce yang diselenggarakan PT. Dwidaya Worldwide 

didukung oleh software yang berfungsi menghubungkan fungsi yang ada, 

saat ini fungsi yang terkait dalam sistem penjualan e-commerce PT. 

Dwidaya Worldwide adalah fungsi penjualan dimana sistem yang ada 

terhubung dengan website pemsahaan serta terhubung juga dengan 

maskapai pesawat, hotel serta, kapal pesiar guna mempermudah dalam 

pelaksanaan kegiatan pemsahaan yang bergerak dalam penjualan tiket serta 

pemesanan tiket oleh pelanggan. 

selanjutunya berdasarkan analisa yang dilakukan penulis akan 

menguraikan beberapa pendukung kegiatan e-commerce adalah sebagai 

berikut: 

a. Adanya teknologi informasi 

Bagian teknologi informasi Development merupakan divisi TI 

pada PT. Dwidaya Worldwide yang dapat memberikan kontribusi 

yang besar dalam perkembangan pemsahaan dengan meiakukan 
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pengembangan jaringan organisasi dan meiakukan pengembangan 

aplikasi. Karena sekarang ini hubungan antara kantor pusat dengan 

para cabang dilakukan dengan dial-up modem. Maka sekarang 

dikembangkan dengan WAN. Dengan memakai WAN bukan hanya 

mcngurangi biaya tetapi juga kecepatan yang lebih tinggi dan 

mcngurangi resiko dari gangguan-gangguan. 

Visi divisi Teknologi informasi 

Menjadi divisi yang memberikan kontribusi penting bagi perusahaan. 

Misi divisi Teknologi informasi 

Menyediakan sistem informasi yang terintegrasi antar kantor pusat 

dan kantor cabang. 

Strategi divisi Teknologi informasi 

V Meiakukan pengembangan jaringan agar jaringan yang ada dapat 

lebih luas jangkauanya. 

V Meiakukan pelatihan - pelatihan bagi divisi teknologi informasi. 

^ Memberikan solusi yang lebih baik bagi perusahaan tentang 

Bagaimana pemanfaaatan teknologi yang ada. 

b. Website 

website yang digunakan untuk perdagangan online (e-

commerce) yaitu dengan website yang memilki tampilan login dalam 

pemesanan tiket pesawat tiket wisata dan lain lain. Jika website 
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digunakan dalam proses pesanan maka para pelanggan akan 

terbantukan karena tidak melewati jarak tempuh yang jauh. Website 

yang digunakan perusahaan adalah website http://www.ezytravel.co.id 

pada situs perusahaan kita dapat melihat berbagai penawaran dan paket 

wisata luar negeri maupun domestik. Paket paket wisata ditampilkan 

diwebsite dengan harapan para pelanggan dapat mengetahui secara 

langsung dari perusahaan PT. Dwidaya Worldwide palembang. intemet 

digunakan dengan kecepatan rendah, maka masalah yang ditimbulkan 

adalah akses intemet yang lambat dan terpurtus putus. Hal ini membuat 

proses e-commerce menjadi terganggu.. 

c. E-mail 

Penggunaan e-mail untuk dapat saling berintcraksi dan 

berkomunikasi antara pihak penjual dan pembeli. E-mail disini 

berfungsi sarana yang menghubungkan antara dua orang atau lebih 

untuk berkomunikasi secara langsung melalui media intemet. Karena 

adanya e-mail antara fungsi penjual dan pihak pembeli dapat saling 

berkomunikasi secara langsung melalui kolom yang disediakan website 

perusahaan. 

PT. Dwidaya Worldwide menggunakan e-mail untuk dapat 

berkomunikasi dengan customer dalam kegiatan pemesanan tiket oleh 

customer. E-mail yang digunakan pada perusahaan ini adalah 

dwidaya@dwidayatravel.com pada situs wbsite PT. Dwidaya 

Worldwide kita dapat melihat harga tiket baik pesawat atau yang lain. 

http://www.ezytravel.co.id
mailto:dwidaya@dwidayatravel.com
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Untuk mengetahui harga tiket perusahaan mencantumkan label harga 

tiket. Untuk melaksanakan kegiatan e-commerce, situs web PT. 

Dwidaya Worldwide telah memenuhi syarat dan sesuai dengan standar 

perdagangan online. Pada website perusahaan dapat dilihat berbagai 

macam tiket pesawat, tiket hotel, tiket tur wisata disni website juga 

dilampirkan harga harga tiket tersebut. Serta ditampilkan juga tata cara 

pemesanan tiket diwebsite perusahaan. 

d. Intemet 

Penjualan tiket On-Line meliputi pembelian tiket pelanggan dari 

tempat masing-masing dengan menggunakan website pemsahaan 

melalui komputer atau dengan menggunakan handphone android, 

internet bukan hal yang baru bagi sebagian besar masyarkat, intemet 

merupakan jaringan yang dapat menghubungkan antara pemesan dan 

penjual melalui intemet tanpa datang langsung kelokasi penjualan. 

Penggunaan intemet yang baik j i ka didukung dengan sinyal provider 

yang cukup baik dan memeiliki kecepatan yang tinggi untuk 

menghubungkan kejaringan intemet agar proses bisnis berjalan lancar. 

Intemet tidak menggunakan biaya ongkos yang besar biaya intemet 

realatip kecil dan dapat terjangkau oleh banyak pengguna intemet 

dalam sistem penjualan aplikasi e-commerce 

Sebelum menggunakan sistem penjualan e-commerce pada 

tahun 2009 pendapatan pemsahaan tidak menggalami peningkatan 

bahkan menggalami mines pendapatan -18,25%. Pada tahun pertama 
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penerapan sistem penjualan aplikasi e-commerce pihak perusahaan PT. 

Dwidaya Worldwide mengalami peningkatan pendapatan pada tahun 

2011 sebesar 35,9% dan ketika mengalami penurunan, pendapatan 

perusahaan masih lebih besar dibandingkan sebelum menggunakan 

sistem aplikasi penjualan e-commerce. 

Berkembangnya penggunaan teknologi Intemet menyebabkan 

munculnya penggunaan intemet mengalami perkembangan yang luar 

biasa dibidang bisnis. Penggunaan teknologi ini diharapkkan 

memberikan manfaat yang besar terhadap dunia bisnis. Perusahaan 

yang mampu bersaing dalam kompetisi tersebut adalah perusahaan yang 

mampu mengimplcmentasikan teknologi tersebut kedaiam kegiatan 

pemsahaannya. Salah satu jenis implementasi teknologi dalam hal 

meningkatkan persaingan bisnis dan penjualan adalah dengan 

menggunakan sistem aplikasi e-commerce untuk memasarkan berbagai 

macam produk dan jasa. 

PT. Dwidaya worldwide banyak menawarkan paket paket wisata 

domestik maupun luar negeri seperti paket wisata luar negeri P premier 

holidays, enjoy holiday's bonus asuransi serta mendapatkan diskon 

sampai IDR 400.000, didalam paket enjoy holiday's terdapat harga 

harga yang sanggat menarik harga best seller dan harga best 

price.enjoy's travel juga menawarkan free visa. Terdapat juga paket 

wisata flexi holidays yang menawarkan tiket lebih murah seperti tiket 
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3D Singapore Extravaganza beli 2 geratis 1 tiket dengan harga yang 

baik dan mampu bersaing dengan paket paket wisata yang lain. 

Seiring berjalarmya waktu banyaknya pesaing yaitu pihak 

perusahaan tour and travel agents penerbangan dikota palembang yang 

mulai menerpakan sistem penjualan e-commerce dan menggunakan 

intemet, e-mail serta website sebagai alat untuk menunjang aktivitas 

perusahaan. 



B A B V 

SIMPULAN D A N SARAN 

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka dalam bab ini 

akan memberikan simpulan secara singkat serta saran-saran yang 

diperlukan. Simpulan dari saran merupakan tindakan akhir dari 

keseluruhan hasil pembahasan agar dapat memberikan pandangan yang 

positif dan dapat mengarah pada hal-hal yang dianggap masih kurang 

baik dimasa yang akan datang. 

A. Simpulan 

Pendapatan penjualan PT. Dwidaya Worldwide sesudah 

menerapkan aplikasi e-commerce mengalami peningkatan pendapatan 

yang cukup baik. Penigkatan pendapatan penjualan meningkat karena 

penjualan meluas dengan aplikasi e-commerce. 

Pendapatan PT. Dwidaya Worldwide Palembang sebelum 

menerapkan sistem aplikasi penjualan e-commerce tahun 2008 sebesar 

3.161.600.000 dan tahun 2009 sebesar 2.584.500.000 dalam 

persentase -18,25% pendapatan menggalami penurunan bahkan 

pendapatan 2009 lebih kecil dari tahun 2008. Pada tahun 2010 

perusahaan PT. Dwidaya Worldwide Palembang menutup kegiatan 

operasional karena pendapatan lebih kecil dari pengeluaran. 

65 
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Tahun 2011 perusahaan kembali membuka kegiatan 

operasional dengan konsep baru yaitu OTA (online travel agent) 

diberlakukannya sistem e-commerce sehingga pendapatan 

menggalami peningkatan 2011 sebesar 35,9%, tahun 2012 pendapatan 

sebesar 41,12%, tahun 2013 pendapatan sebesar 85,81%, pada tahun 

2014 sebesar 9,14% dan ditahun 2015 pendapatan sebesar 49,82%. 

Pendapatan perusahaan dengan sisitem e-commerce mengalami 

peningkatan akan tetapi ditahun 2014 pendapatan menurun namun 

tidak lebih keil dari pendapatan sebelum menggunakan aplikasi 

penjualan e-commerce. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka penulis 

memberikan saran kepada pihak manajemen W. Dwidaya Worldwide 

Palembang sebaiknya manajemen perusahaan pcrlu memaksimalkan 

sistem aplikasi penjualan e-commercekarena banyak manfaat yang 

didapat dari system aplikasi e-commerce dalam penjualan. Dengan 

memaksimalkan penggunaan system ini akan dapat membantu 

meningkatkan pendapatan bagi perusahaan yang menggunakan 

aplikasi e-commerce dalam penjualan, tidak hanya perusahaan yang 

memggalami keuntungan tetapi dengan sistem aplikasi e-commerce 

ini pihak konsumen dan pelanggan juga dapat lebih mudah dalam 

bertransaksi terhadap perusahaan. 
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